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[bookmark: _GoBack]Teori belajar menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi pada individu, yang pada gilirannya membantu guru memahami cara terbaik untuk menyelenggarakan pembelajaran secara efektif dan efisien. Pemahaman terhadap teori belajar memungkinkan guru untuk mengorganisasi proses pembelajaran dengan lebih baik, sehingga siswa dapat belajar secara optimal. Dengan demikian, teori belajar sering digunakan sebagai dasar pertimbangan bagi guru dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapka (Sulaiman, 2021).
Teori belajar merupakan pemahaman terhadap peoses belajar membantu kita mengenali kompleksitasnya. Setelah memahmi proses belajar, kita dapat menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengesplorasi brbagai metode dan strategi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman teori belajar dapat menjadi landasan yang kuat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Isti’adah, 2020)
Berdasarkan teori belajar yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Teori belajar memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana individu belajar, memungkinkan guru untuk menyelenggarakan pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien. Dengan memahami proses belajar, guru dapat mengorganisasi pembelajaran secara optimal sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Pemahaman teori belajar juga membuka pintu untuk eksplorasi metode dan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, teori belajar memiliki peran penting dalam membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi dengan tujuan mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, sehingga materi atau cerita yang disampaikan pendidik dapat di fahami oleh siswa, dan media pembelajaran memegang peranan penting  dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan Nurfadhillah, S. (2021)  yang menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan proses  pembelajaran kepada penerima dalam proses pembelajaran. 
Fadilah, A., (Nurzakiyah dkk, 2023) Media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk membantu jalan nya pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, karna saat ini banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar.
Adapun Djamarah dan Aswan mendefinisikan media sebagai alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta didik (pelajar) memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Gunarti, 2020: 124).
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, pada hakikatnya mengandung inti pengertian yang sama yaitu dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran digunakan sebagai alat untuk mengalirkan proses pembelajaran kepada penerima serta sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi atau pesan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peran luas dalam memfasilitasi pemahaman dan penguasaan pengetahuan serta keterampilan oleh peserta didik.
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Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan media pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Menurut Wiratmojo dan Sasonohardjo dalam Junaidi (2019) penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu.
Rowntree menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki enam fungsi utama. Pertama, membangkitkan motivasi dan semangat belajar peserta didik dengan membuat pembelajaran yang tadinya monoton menjadi lebih menarik melalui penggunaan media pembelajaran yang beragam. Kedua, mengulang materi yang telah dipelajari untuk mencegah lupa pada materi sebelumnya. Ketiga, memberikan stimulus belajar untuk merangsang pemikiran kritis dan rasa ingin tahu peserta didik. Keempat, mengaktifkan respon siswa agar lebih aktif di kelas. Kelima, memberikan umpan balik melalui pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi dan memperbaiki kesalahpahaman jika diperlukan. Dan keenam, menyelenggarakan latihan atau evaluasi penilaian.
Media pembelajaran sering digunakan dalam pembelajaran yang tidak memerlukan kehadiran guru secara langsung, dan disajikan dalam berbagai bentuk seperti modul, buku paket, YouTube, Google, dan sumber informasi lainnya. Oleh karena itu, guru berperan sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar dengan memberikan petunjuk atau pedoman kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran menggunakan bahan atau alat yang telah disiapkan dan dievaluasi.
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Secara keseluruhan, media memiliki manfaat dalam meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Secara spesifik, Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional mengidentifikasi delapan manfaat media dalam proses belajar dan pembelajaran. Pertama, penyampaian materi pelajaran menjadi lebih seragam. Kedua, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Ketiga, interaktivitas dalam pembelajaran meningkat. Keempat, waktu dan tenaga dalam pembelajaran menjadi lebih efisien. Kelima, kualitas hasil belajar peserta didik meningkat. Keenam, media memungkinkan pembelajaran dilakukan fleksibel, di mana dan kapan saja. Ketujuh, media dapat menciptakan sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses pembelajaran. Dan yang terakhir, media membawa perubahan positif dalam peran guru menuju arah yang lebih produktif.
Menurut Sutarini dkk (2023) Media pembelajaran merujuk pada berbagai jenis alat atau bentuk yang digunakan untuk mendukung proses belajar-mengajar  dengan  tujuan  membuat  pelajaran  lebih  menarik,  jelas,  dan  mudah dipahami siswa. Landong, A (2024) juga menyebutkan bahwa Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai perantara  komunikasi   antara  guru dan siswa. 
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	Menurut Ramli (dalam Ibrahim, M.A., Dkk), klasifikasi media pembelajaran terbagi menjadi lima macam, yaitu:
1. Media tanpa proyeksi dua dimensi, seperti gambar, bagan, grafik, poster, peta dasar, dan sebagainya.
2. Media tanpa proyeksi tiga dimensi, seperti benda sebenarnya, model, boneka, dan sebagainya.
3. Media audio, seperti radio dan tape recorder.
4. Media dengan proyeksi, seperti film, slide, filmstrip, overhead projektor, dan sebagainya.
5. Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR), yang digunakan untuk melihat gambar dan mendengarkan suara dari jarak jauh serta merekam, menyimpan, dan menampilkan kembali suara dan gambar secara serempak.
Rudy Bretz memberikan perbandingan dengan membagi jenis media pembelajaran menjadi delapan klasifikasi, yaitu:
1. Media audio visual gerak
2. Media audio visual diam
3. Media audio semi gerak
4. Media visual gerak
5. Media visual diam
6. Media semi gerak
7. Media audio
8. Media cetak
Meskipun terdapat variasi dalam pembagian jenis media pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli, pada dasarnya, pembagian jenis tersebut memiliki kesamaan. Beberapa contoh media pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Media visual, yang hanya dapat dilihat, seperti gambar, poster, dan lainnya.
2. Media audio, yang hanya dapat digunakan melalui pendengaran, seperti voice note, radio, dan musik.
3. Media audio visual, yang dapat digunakan melalui indra penglihatan dan pendengaran, seperti video, film pendek, dan slide show. Media-media ini dapat membantu dalam proses belajar mengajar dengan cara yang lebih menarik, efektif, dan efisien.
[bookmark: _Hlk180005214]Marbun, A. P., & Dwi, D. F. (2024) Salah  satu  media  pembelajaran  yang  cocok  digunakan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar murid yaitu media Big Book. Media Big Book dapat meningkatkan hasil belajar murid karna tulisan pada Big  Book cukup  besar  dan  gambarnya  menarik. Big  Book(buku  besar)  buku  bacaan  yang memiliki ukuran, tulisan dan gambar yang besar. Guru dapat memilih Big  Book dengan isi materi atau topik yang disesuaikan.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media big book berbasis cerita rakyat termasuk dalam klasifikasi media pembelajaran dua dimensi dengan jenis media visual. Dalam klasifikasi yang disebutkan sebelumnya, media tanpa proyeksi dua dimensi mencakup gambar, poster, dan sejenisnya. Media big book ini biasanya berisi gambar-gambar besar yang mendukung cerita rakyat yang disampaikan, sehingga termasuk dalam jenis media pembelajaran tersebut.
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Big Book adalah media yang berbentuk buku cerita bergambar dengan ukuran besar yang berisikan cerita dengan didukung gambar-gambar yang disusun sesuai alur cerita yang menarik sehingga membentuk jalinan cerita yang di dalamnya. Media big book ini dapat membantu siswa untuk mendapatkan informasi lebih jelas maupun terperinci dengan memberikan kesempatan kepada siswa agar terlibat langsung dalam kegiatan membaca. Ketika guru membaca teks maupun tulisan siswa juga akan diarahkan untuk melihat tulisan yang sama pada big book. Adapun siswa yang kesulitan dalam membaca, dengan adanya media big book siswa akan lebih ingin tahu dan antusias untuk mengetahui isi dari big book tersebut. Dengan begitu siswa mampu menginterpretasikan teks maupun gambar menggunakan bahasanya sendiri. Media ini memiliki kelebihan yaitu dapat dibawa kemana-mana, dapat menarik perhatian siswa dengan tampilannya yang menarik besar, berwarna-warni serta media ini dapat digunakan secara berkelompok atau tidak (Restian dan Suhesti, 2019).
Big book ini mengisahkan tentang topik pembelajaran dan bagaimana penggunaan media dapat meningkatkan pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa dan menginspirasi mereka. Sejalan dengan pendapat (Maila D.H. and Widiastuti. F, 2020) Big book adalah buku berisi cerita bergambar yang sengaja didesain untuk kegiatan pengembangan atau pembelajaran, artinya adalah bahwa big book ini mengandung konteks pembelajaran yang tertuang dalam buku cerita bergambar untuk anak.  (Novitasari, 2020) Big book juga merupakan buku yang memiliki karakteristik khusus yang sengaja dibuat dengan ukuran yang besar. Tidak hanya ukurannya, namun juga teks dan gambarnya dibuat besar dan memiliki karakteristik khusus dengan  khusus pula, yaitu agar dalam proses pembelajaran dengan big book ini terjadi kegiatan membaca bersama (shared reading) antara guru dan anak didik.
Sejalan dengan pernyataaan Kurniawati (Aditya, 2020: 16) Big Book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan, baik teks maupun gambarnya untuk memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama atau cerita bersama antara guru dengan siswa. Buku ini mempunyai karakteristik khusus seperti penuh dengan warna warni, gambar yang menarik, mempunyai kata yang dapat diulang-ulang. Selain itu media big book media yang mengkolaborasikan antara gambar dan teks yang di desain dengan besar baik ukuran teks/huruf, gambar animasi dan lainnya sehingga siswa dapat membaca, bercerita secara bersama maupun terbimbing oleh guru. dan Big Book adalah suatu media pembelajaran yang banyak disukai dan diminati oleh anak-anak dan guru dapat membuatnya sendiri dengan kreatif (Aditya, 2020: 17)
Menurut Hanjani dkk (2023) bahwa media pembelajaran big book merupakan buku yang dibuat dengan tulisan dan gambar yang dibesarkan (A3,A4,A5) atau berukuran koran dan memiliki gambar animasi yang warna-warni, inovatif, kreatif, dan media big book mempunyai karakteristik khusus tersendiri. Big book sebagai penunjang guru dalam menyampaikan cerita, materi, maupun pesan yang dapat mempermudah siswa memahami dan bisa mengambil sisi positif dari cerita yang disampaikan.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan diatas maka kesimpulan dari kutipan tersebut adalah bahwa big book adalah media berupa buku cerita bergambar dengan ukuran besar yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran, big book juga dirancang untuk meningkatkan minat baca siswa dan menginspirasi mereka melalui cerita bergambar yang menarik dan konteks pembelajaran yang disertakan dalam buku tersebut.
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Kegunaan big book dalam pembelajaran, menurut Ramadhani dan Kustiawan (dalam Diansyah, dkk, 2019) yaitu :
1. Big book dapat menanamkan kebiasaan membaca siswa, karena ukuran teksnya besar dan setiap kata atau frasanya mudah dipahami dan penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan siswa; 
2. Menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri karena membiasakan siswa membaca nyaring di depan teman- temannya; 
3. Lingkungan yang nyaman membuat siswa tidak merasa takut dan malas dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah; dan 
4. Siswa dapat berasumsi bahwa mereka membaca dengan baik, berkat lingkungan membaca yang menyenangkan di dalam kelas.
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Big Book menurut Tatu Hilaliyah dan Farid Ibnu Wahid (2020:88) menjelaskan bahwa “dengan ukurannya yang besar disertai gambar yang menarik dalam proses pembelajaran membaca di kelas awal, big book memiliki beberapa kelebihan , seperti : 
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca yang menyenangkan. 
2. Memungkinkan siswa melihat tulisan yang sama ketika guru membaca tulisan yang ada dalam big book. 
3. Memungkinkan siswa secara bersama-sama memberi makna pada setiap tulisan yang ada dalam big book. 
4. Membantu siswa untuk memahami hubungan antara bahasa lisan dan tulisan. 
5. Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat dalam membaca untuk mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman-temannya. 
6. Dengan membaca big book bersama-sama, akan timbul keyakinan dalam diri siswa bahwa mereka mampu untuk membaca, terutama bagi siswa yang lambat membaca. 
7. Mengembangkan semua aspek bahasa. 
8. Dapat diselingi percakapan yang relevan mengenai isi cerita dalam big book bersama siswa sehingga terjadi proses belajar yang interaktif.
Selain memiliki kelebihan, media big book juga memiliki beberapa kelemahan. Diantaranya :
1. Media big bookmemerlukan perawatan yang baik agar tidak mudah rusak. Oleh karena itu, disarankan untuk menyimpannya dalam tas plastik besar dan lemari untuk melindunginya dari debu dan kerusakan.

2. Teks bacaan dalam big book umumnya hanya mencakup bagian inti dari sebuah peristiwa, sehingga guru perlu memberikan penjelasan tambahan di luar teks untuk memperluas pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan.
3. Proses pembuatan media big book membutuhkan waktu dan tenaga ekstra, sehingga sebaiknya dilakukan jauh sebelum digunakan dalam pembelajaran untuk mengantisipasi kesalahan atau kekurangan.
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Apun ciri-ciri big book berdasarkan pendapat Karges-Bone adalah : alur cerita singkat (10-15 halaman), pola kalimat jelas, gambar memiliki makna, jenis dan ukuran huruf jelas terbaca dan jalan cerita mudah dipahami. Media big book berukuran kurang lebih 40 cm x 60 cm, merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan teks dan gambarnya, penuh warna warni, memiliki kata yang dapat diulang-ulang, mempunyai alur/ plot cerita yang mudah ditebak dan memiliki pola teks yang berirama untuk dapat dinyanyikan atau dibunyikan(Setiyaningsih, G., & Syamsudin, A. 2019).
Yulianti, F., Nahdi, D. S., & Susilo, S. V. (2019) Juga menyebutkan bahwa media big book pun memiliki ciri-ciri, diantaranya: 1) berisi informasi, cerita yang  singkat, padat, jelas, namun tetap menarik, 2) menggunakan bahasa yang komunikatif, 3) pemahaman isi teks disertai dengan ilustrasi, 4) big book di kemas dengan sedemikian rupa supaya mudah di pahami dan menarik untuk dibaca, 5) big book memuat konsep-konsep atau peristiwa penting yang mudah untuk dipahami oleh pembaca, 6) big book disusun secara sederhana sehingga tetap bersifat ekonomis dan tetap fungsional, 7) big book biasanya tidak  bersifat bolak balik.
Kesimpulan dari ciri-ciri yang disebutkan adalah bahwa media big book merupakan buku yang berukuran besar dengan gambar dan teks yang menggambarkan suatu konsep, membantu menarik perhatian dan memahami siswa. Dengan ukuran mulai dari A3, A4, dan A5, media big book merupakan media visual yang efektif dalam proses belajar mengajar di kelas.
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Husin, N. (2021)  Mengemukakan bahwa Cerita rakyat merupakan legenda, cara hidup, budaya, ataupun kebiasaan yang dimaksudkan untuk membagikan ilmu pengetahuan untuk membangun anak-anak penerus bangsa kini mulai dilupakan dan ditinggalkan . Jadi, Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari tradisi lisan atau tertulis yang diperoleh dari masyarakat Indonesia. Di seluruh Indonesia, terdapat banyak cerita rakyat yang unik, menceritakan kehidupan pada masa lampau, yang kemudian diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Cerita rakyat ini merupakan cerminan dari latar belakang sosial dan budaya yang beragam di setiap daerah, serta sering kali menjadi sumber asal-usul peristiwa sejarah dari masa lampau.
Cerita rakyat merupakan bagian tak terpisahkan dari kekayaan budaya yang dimiliki oleh Indonesia, yang tersebar di berbagai daerah di tanah air. Setiap wilayah pasti memiliki warisan cerita rakyatnya sendiri.  Sakillah, dkk (2021) menjelaskan bahwa cerita rakyat merupakan cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas di setiap bangsa yang mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam yang mencakup kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Cerita rakyat termasuk dalam sastra tradisional. Cerita rakyat juga merupakan cerita yang sarat dengan pesan moral yang berharga bagi anak-anak. Namun, saat ini, minat baca anak-anak terhadap cerita rakyat cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh kurangnya cerita rakyat yang disajikan secara menarik bagi anak-anak. 
Berdasarkan beberapa definisi tentang cerita rakyat yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat merupakan bagian penting dari kekayaan budaya Indonesia, yang berasal dari tradisi lisan atau tertulis dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau. Setiap daerah memiliki cerita rakyatnya sendiri, mencerminkan latar belakang sosial dan budaya yang beragam. Cerita rakyat juga merupakan bagian dari sastra tradisional yang kaya akan pesan moral.
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Cerita rakyat merupakan cerita pada masa lampau yang melekat di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu peneliti mendesain media Big Book yang berbasis cerita rakyat yaitu tentang “Bohong Mekhinang” yang berasal dari desa Lipat kajang bawah kecamatan simpang kanan, Aceh Singkil yang diangkat dari kisah nyata. Cerita ini merupakan cerita legendaris dari desa setempat.
Di sebuah kawasan berbukit di tepian Lae Cinendang (Nama sungai) menyimpan sebuah kisah. Masyarakat setempat menyebutnya dengan Bohong Mekhinang (durhaka kepada ibu). Sebuah legenda yang dipercayai kebenarannya secara turun temurun. Bagi masyarakat setempat, cerita itu begitu melekat. Konon di tempat itu pernah terjadi sebuah peristiwa yang menenggelamkan tujuh kapal bersama rombongan saudagar kaya akibat kutukan dari seorang ibu yang murka lantaran putranya yang tidak mengakui ibunya. Cerita yang sama juga sering didengar dalam legenda Malin Kundang dari ranah Minang. Di tempat tersebut masyarakat masih bisa melihat tiang besi yang diyakini sebagai haluan kapal terpancang di atas tebing bukit. Namun, tebing bukit tersebut sudah banyak yang runtuh. Bukit itu dulunya ada tujuh, itulah jumlah kapal yang tenggelam. Yang dipercaya mereka tenggelam karena dikutuk sama ibunya.Selain meninggalkan jejak tiang besi, ada sebuah lubang menyerupai mulut goa. Masyarakat meyakini mulut goa itu merupakan pintu masuk ke dalam perut tujuh bukit yang konon menyimpan harta karun berupa emas itu. Legenda ini juga dilengkapi dengan “bumbu” yang membuatnya semakin menarik. Konon, harta karun itu dijaga oleh buaya puntung raksasa. Buaya itu tak akan mengganggu kalau tidak diganggu. Kepercayaan seempat adalah “yang penting di sini kita tidak boleh sombong dan mengatakan airnya jorok”. Karena fakta yang diyakini sudah ada kejadian pemancing yang takabur akhirnya tenggelam di sini. 
Peristiwa Bohong Mekhinang itu terjadi jauh sebelum merdeka. Nama Bohong Mekhinang sendiri berasal dari bahasa daerah yang artinya durhaka kepada ibu atau orang tua.
Media Big Book yang dibuat dengan ukuran kertas A3 mempunyai gambar yang menarik dan berwarna serta alur yang mudah dipahami akan membuat anak lebih tertarik untuk fokus dalam mendengarkan guru yang bercerita. Penggunaan media lebih efektif dan memudahkan pendidik untuk menggambarkan, menjabarkan, menyebarluaskan, dan memberikan pembelajaran dibandingkan hanya dengan menggunakan kata-kata semata.
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Menurut Ali, M. (2020) Pembelajaran bahasa indonesia pada hakikatnya adalah   membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Sejalan dengan pernyataan tersebut  Suparlan, S. (2020)  juga menyatakan, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar pada hakikatnya adalah mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.
Afifah, N., dkk (2022)  juga menyebutkan bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam memperoleh pengetahuannya sehingga memunculkan rasa ingin tahu dalam diri siswa. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi yang akan dibahas yaitu mengenai dongeng pada sekolah dasar dengan menggunakan telepon seluler masih jarang kita temui. Biasanya pembaca memperoleh informasii mengenai dongeng pada sekolah dasar hanya melalui buku, CD, atau media cetak lainnya. Hal ini memunculkan ide untuk membuat media interaktif bagi pembaca dongeng pada sekolah dasar.
Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa indonesia adalah membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya, serta mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia secara baik, baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga melibatkan peserta didik secara langsung dalam memperoleh pengetahuan dan memunculkan rasa ingin tahu, seperti dalam hal mengembangkan media interaktif untuk pembelajaran dongeng pada sekolah dasar.
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Adapun tujuan dari pembelajaran bahasa indonesia adalah:
· Siswa diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar serta dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien baik secara lisan maupun tulis sesuai dengan etika yang berlaku.
· Siswa bangga dan menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa pemersatu bangsa Indonesia.
· Siswa mampu memahami bahasa Indonesia serta dapat menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan
· Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
· Siswa dapat membaca dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ggberbahasa.
· Siswa diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia serta menghargai dan bangga terhadap sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual Indonesia.

Semua aspek kemampuan berbahasa, termasuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, baik dalam ragam bahasa maupun sastra, merupakan bagian dari lingkup kompetensi standar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan fondasi utama untuk pembelajaran dan karier karena fokusnya pada kemampuan literasi, yang mencakup kemampuan berbahasa dan berpikir. Kemampuan literasi ini menjadi indikator progres dan perkembangan anak-anak Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir yang kritis, kreatif, dan imajinatif, serta sebagai warga negara Indonesia yang mampu menguasai literasi digital dan informasional. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga bertujuan untuk memperkuat pengetahuan dan kemampuan literasi dalam segala bentuk komunikasi yang mendukung kesuksesan dalam pendidikan dan dunia kerja. Mata pelajaran Bahasa Indonesia melatih keterampilan berbahasa reseptif (menyimak, membaca, dan memahami) dan keterampilan berbahasa produktif (berbicara, menyajikan, dan menulis). Kompetensi berbahasa ini didasarkan pada tiga aspek yang saling terkait dan saling mendukung untuk mengembangkan kemampuan peserta didik, yaitu bahasa (pengembangan kompetensi bahasa), sastra (kemampuan memahami, menghargai, menanggapi, menganalisis, dan menciptakan karya sastra), dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif). Pengembangan kompetensi berbahasa, sastra, dan berpikir diharapkan dapat membentuk peserta didik yang memiliki tingkat literasi yang tinggi dan menganut nilai-nilai Pancasila.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi kemampuan reseptif (menyimak, membaca, dan memahami) dan kemampuan produktif (berbicara, menyajikan, dan menulis).Mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis genre dengan memanfaatkan berbagai jenis teks dan teks multimodal (lisan, tertulis, visual, audio, audiovisual). Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan genre, yaitu penjelasan (menjelaskan, membangun konteks), pemodelan, pembimbingan (konstruksi bersama), dan pemandirian (konstruksi mandiri); serta kegiatan yang mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan imajinatif selama proses pembelajaran. Mata pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan untuk meningkatkan: 
a) Keterampilan hidup peserta didik dalam mengelola diri dan lingkungan.
b) Kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan alam, sosial, dan budaya.
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Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas I “Aku Bisa!”
Tabel 2.1
Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I
	NO
	SUB-BAB
	TUJUAN

	1
	Bab 1 “Bunyi Apa”
	· Dapat menyebutkan huruf, membaca suku kata yang diawali dengan huruf ‘b’, dan menulis nama sendiri.
(kategori c1)

	2
	Bab 2 “Ayo Bermain”
	· Dapat membaca dan menuliskan suku kata yang diawali dengan huruf ‘h’ dan ‘c’
(kategori c1)

	3
	Bab 3 “Awas Kuman”
	· Dapat mencatat suku kata yang diawali dengan kata ‘ka-’, ‘ki-’, ‘ku-’, ‘ke-’, dan ‘ko-’.
(kategori c1)

	4
	Bab 4 “Aku Bisa”
	· Dapat mencontohkan gerakan dalam cerita 
· Dapat membedakan suku kata ‘la-’, ‘li-’, ‘lu-’,’le-’, dan ‘lo-’
(kategori c2)

	5
	Bab 5 “Teman Baru”
	· Dapat menentukan tanda titik (.)
· Dapat menyesuaikan suku kata ‘ma-’, mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’.
(kategori c3)

	6
	Bab 6 “Berbeda Itu Tak Apa”
	· Dapat mengemukakan kata yang diawali dengan suku kata ‘ga-’, ‘gi-’, ‘gu-’, ge-’, ‘go-’
(kategori c2)

	7
	Bab 7 “Aku Ingin”
	· Dapat menandai bentuk uang melalui bacaan.
· Dapat mencatat kata-kata sederhana
(kategori c1)

	8
	Bab 8 “Di Sekitar Rumah”
	· Dapat menentukan kata-kata sederhana tentang letak, arah dan pekerjaan disekitar.
(kategori c3)



[bookmark: _Toc165118677]2.6 Minat Membaca
Minat membaca tidak timbul secara langsung, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal yang berasal dari individu itu sendiri.Menurut Sartika, E. (2021) Membaca merupakan satu diantara keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh  setiap  individu  terutama  peserta didik.  Karena  keberhasilan  peserta  didik  dalam mengikuti    pembelajaran    sangat    dipengaruhi    oleh    keterampilan    membacanya. Dikatakan  sebagai  suatu  keterampilan  sebab  kemampuan  membaca seseorang  dapat berkembang  secara  bertahap  seiring  waktu,  diawali  dengan  kemampuan  mengenal huruf, kemudian mengolahnya menjadi sebuah kata lalu merangkainya menjadi sebuah kalimat dan memahaminya.
 Minat baca merupakan hal yang paling dasar yang harus dimiliki seseorang. Sebelum sampai pada   kemampuan membaca, seseorang harus memiliki minat membaca. Minat ini akan menjadi dasar keberhasilan aktivitas  membaca  (Georgiou dkk 2021). Jika seseorang tidak memiliki minat yang tinggi dalam membaca, maka hasil bacaannya akan menjadi tidak berarti. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat pribadi atau ketertarikan pada aktivitas tersebut. Sebaliknya, jika seseorang membaca karena keinginan dan minatnya sendiri, kemungkinan besar ia akan mengalami pembacaan yang efektif.
Elendiana, M. (2020) Minat membaca adalah dorongan internal yang timbul dari keinginan dan kemauan siswa itu sendiri. Ini adalah kecenderungan yang mendorong seseorang untuk merasa tertarik dan senang dalam melakukan aktivitas membaca serta mendapatkan pengetahuan yang luas melalui kegiatan membaca, termasuk memahami bahasa yang tertulis dalam buku. Minat membaca juga merupakan proses yang berasal dari dalam diri siswa sendiri. Minat membaca juga merupakan ketertarikan yang mendalam dan kuat, disertai dengan perasaan senang terhadap aktivitas membaca, yang mendorong individu, khususnya siswa, untuk membaca dengan kemauan dan keinginan sendiri. Oleh karena itu, sebagai seorang guru, penting untuk merangsang minat baca siswa sebelum memulai pembelajaran, karena minat baca merupakan dorongan yang kuat yang muncul dari dalam diri siswa untuk mendapatkan pengetahuan baru melalui teks yang dibaca dan untuk memperoleh informasi yang terkandung dalam bahan bacaan.
Dari beberapa pengertian diatas maka kesimpulan yang kesimpulannya adalah, minat membaca adalah dorongan yang kuat dan mendalam, serta perasaan senang terhadap kegiatan membaca yang mendorong individu untuk membaca dengan kemauan dan keinginan sendiri. Sebagai guru, penting untuk merangsang minat baca siswa sebelum pembelajaran dimulai agar siswa memiliki motivasi internal yang kuat dalam mencari pengetahuan dan informasi melalui membaca.

[bookmark: _Toc165118678]2.7 Penelitian dan Pengembangan (Reseacrh and Development)
Research and Development (R&D) menurut Zakariah (2020) merupakan salah satu jenis penelitian yang banyak dikembangkan, yang merupakan proses atau langkah-langkah untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada. Produk dalam konteks ini tidak selalu berbentuk hardware seperti buku atau modul. R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji produk dalam bidang pendidikan. Terdapat beberapa model penelitian yang dapat digunakan dalam R&D, antara lain: Model Pengembangan Borg dan Gall, Model Pengembangan 4D, Model Pengembangan ADDIE, Model Pengembangan ASSURE, dan Model Pengembangan MPI.
Dalam penelitian Reseacrh and Development ini peneliti menggunakan Model Pengembangan ADDIE, adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Model Pengembangan ADDIE
Model pengembangaan ADDIE terdiri dari lima tahapan pengembangan. (Kurnia, 2019)
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Gambar 2.1
Langkah-langkah peneltian pengembangan ADDIE
Model ini mencakup beberapa tahap pengembangan yang terdiri dari lima langkah atau fase, yaitu: Analyze, Desaign, Development, Implementation, Evaluation.
		Tahap Model Penelitian pengembangan ADDIE:
1. Analyze, pada tahap ini hal yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan dan pemasalahan berupa materi yang relevan, modul ajar, dan kondisi belajar.
2. Desaign, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan antara lain merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari, selanjutnya penyusunan media big book dengan sistematika yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
3. Development, pada tahap ini penyiapan penulisan materi pada modul ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam melakukan kegiatan belajar.
4. Implementation, pada tahap ini merupakan penggunaan produk pengembangan berupa media big book pada kegiatan pembelajaran. 
5. Evaluation, pada tahap ini dilakukan secara formatif pada tahapan pengembangan produk sesuai dengan model yang digunakan. 
Peneliti memanfaatkan model pengembangan ADDIE karena memberikan kerangka kerja terstruktur untuk mengembangkan materi pembelajaran. Model ADDIE memiliki fleksibilitas yang memungkinkan penyesuaian dengan kebutuhan khusus proyek pengembangan. Setiap tahap dalam ADDIE melibatkan evaluasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan materi pembelajaran. Model ADDIE juga konsisten dengan prinsip-prinsip dasar teori instruksional, seperti identifikasi kebutuhan, desain yang berfokus pada pembelajar, dan evaluasi hasil pembelajaran. Melalui tahap analisis, ADDIE menekankan pentingnya pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Model ADDIE telah diterapkan secara luas dalam berbagai bidang dan konteks pembelajaran, termasuk di pendidikan formal dan pelatihan korporat.
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1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Onika Berly Aprizian (2019) dengan judul “Pengembangan Media Big Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas III SDN Pilang 02”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Big Book mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa. 
Persamaan penelitian dengan penelitian yang sebelumnya yakni Penelitian penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan media Big Book dan metode pengembangan dalam proses pembelajaran. Namun, perbedaan utama terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus pada peningkatan minat baca siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Onika Berly Aprizian lebih memfokuskan pada peningkatan keterampilan membaca. Subjek penelitian adalah kelas I Sekolah Dasar, sementara penelitian sebelumnya dilakukan pada kelas III Sekolah Dasar. Penelitian  Onika Berly Aprizian menggunakan Model Borg and Gall. Materi yang digunakan juga berbeda, di mana peneliti menggunakan pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 yang Kemudian di modifikasi menjadi cerita rakyat yang berasal dari daerah setempat, sementara Onika Berly Aprizian menggunakan pembelajaran membaca. Lokasi penelitian juga berbeda, di mana peneliti melakukan penelitian di UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan di SDN Pilang 02.
2. Hasil penelitian yang dilakukan Novita Lusiana (2020) yang berjudul “Pengembangan Media Big Book Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Nyaring Bahasa Indonesia Kelas II SDN Candirejo 01 Batang”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa media Big Book berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan membaca nyaring yang dikembangkan dinyatakan layak dan efektif Kelas II SDN Candirejo 01 Batang.
Persamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Lusiana adalah sama-sama menggunakan media Big Book dan metode pengembangan dalam proses pembelajaran. Namun, perbedaan terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan keterampilan membaca nyaring dalam Bahasa Indonesia. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus pada peningkatan minat baca siswa. Selain itu, peneliti menggunakan model ADDIE dalam penelitian, sementara Novita Lusiana menggunakan Model Borg and Gall. Subjek penelitian yang peneliti lakukan adalah siswa kelas I Sekolah Dasar, sedangkan penelitian Novita Lusiana melibatkan siswa kelas II Sekolah Dasar. Lokasi penelitian juga berbeda, di mana peneliti melakukan penelitian di UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan di SDN Candirejo 01 Batang.
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariana Nur Istiqomah (2021) dengan judul “Pengembangan Media Big Book Berbasis Dongeng Fabel Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidiyah Al Hidayah Kota Jambi”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa pengembangan media Big Book berbasis dongeng fabel untuk meningkatkan minat baca dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan pada siswa kelas IV Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi.
Persamaan Penelitian dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan media Big Book dan metode pengembangan dalam proses pembelajaran. Namun, persamaan lainnya juga terletak pada fokus penelitian dimana peneliti dan penelitian sebelumnya sama-sama berorientasi pada peningkatan minat baca. Perbedaan utama terletak pada fokus penelitian . Subjek penelitian juga berbeda, dengan peneliti melakukan penelitian pada kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan di Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi pada kelas IV. Juga Mariana Nur Istiqomah menggunakan Model Borg and Gall. Selain itu, materi yang digunakan juga berbeda, di mana peneliti menggunakan pelajaran bahasa Indonesia yang Kemudian di modifikasi menjadi cerita rakyat yang berasal dari daerah setempat, sementara Mariana Nur Istiqomah menggunakan pembelajaran dongeng fabel untuk meningkatkan minat baca. Lokasi penelitian juga berbeda, di mana peneliti melakukan penelitian di UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2021) dengan judul “Pengembangan Media Big Book Berbasis Cerita Rakyat Untuk Meningkatkan Nilai Karakter Siswa Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 4 Kelas IV Di SDN 38 Mataram”
Persamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh kurniwati adalah sama-sama menggunakan media Big Book dan metode pengembangan dalam proses pembelajaran. Namun, perbedaan terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian sebelumnya lebih mengfokuskan untuk meningkatkan nilai karakter melalui cerita rakyat. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus pada peningkatan minat baca siswa. Selain itu, peneliti menggunakan model ADDIE  dalam penelitian, sementara Kurniawati menggunakan Model 4D. Subjek penelitian yang peneliti lakukan adalah siswa kelas I Sekolah Dasar, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan siswa kelas IV Sekolah Dasar. Materi yang digunakan juga berbeda, dengan peneliti menggunakan pelajaran Bahasa Indonesia, sementara penelitian sebelumnya menggunakan mata pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat Tema 1 Subtema 1. Lokasi penelitian juga berbeda, di mana peneliti melakukan penelitian di UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan di SDN 38 Mataram.
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Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 20 Februari 2024 kepada Bapak Ahmad Jefri, S.Pd selaku guru kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, mengatakan bahwa Pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang membosankan bagi siswa. Materi yang disajikan berupa bacaan dan cerita-cerita yang kurang menggugah bagi siswa sehingga siswa merasa tidak bersemangat dalam belajar karena keterbatasan dalam membaca. Pembelajaran juga dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan jarang menggunakan media pembelajaran sehingga terkesan monoton dan membosankan. 
[bookmark: _Hlk162230612][bookmark: _Hlk162230677][bookmark: _Hlk162230785]Penggunaan media big book berbasis cerita rakyat  yang diharapkan mampu membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar diantaranya: kurangnya minat membaca siswa, siswa tergolong lambat dalam membaca dan siswa tidak semangat dalam belajar.






Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: (
Siswa rajin dalam membaca
) (
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Siswa lancar  dalam membaca
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Siswa semangat dalam belajar
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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